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Abstraksi: Meskipun anak cerdas tinggi merupakan salah satu aset negara, dilema
psikososial yang dihadapi oleh anak-anak. Beberapa dilema psikososial yang dihadapi
oleh anak-anak cerdas yang tinggi dibahas dalam artikel ini adalah: lingkungan di
mana mereka hidup tidak mendukung kemampuan mereka, kapasitas mereka sulit
untuk diakui oleh orang tua mereka dan orang lain, masalah fisik serta psikis, dan
masalah sosialisasi. Beberapa alternatif solusi yang diajukan oleh artikel ini adalah:
menyediakan kelas akselerasi, metode aplikasi pengajaran dan pembelajaran yang
spesifik dan strategi untuk anak-anak cerdas yang tinggi. Seiring pada diskusi artikel
ini menunjukkan bahwa kombinasi prestasi sosial dan akademik merupakan faktor

penentu bagi keberhasilan anak cerdas tinggi.

Abstract: Though high intelligent child is one of the state asset, various psychosocial
| dilemmas faced by the high

dilemma faced by the children. Some psychosocia

intelligent children discussed in this article are: the environment in which they
live is not supporting their ability, their capacity is difficult to be recognized by their
parents and others, physical as well as psychical problems, and socialization problems.

Some alternative solutions raised by this article are: providing accelerated class,

application of specific teaching and learning methods and strategies for high intelligent
t that the combination of

children. Along on the discussion this article point ou ;
social and academic achievement is a determinant factor for the success of high

intelligent child.

Kata Kuei : Psikososial, Siswa dan Inteligensi Tinggi

A. Pendahuluan
Anak berinteligensi tinggi adalah aset negara yang diharapkan mampu berkembang

secara optimal dan menghasilkan karya-karya gemilang yang dibutuhkan masyar a'kat
dalam menghadapi tuntutan masa depan secara inovatif. Anak-anak dengan kapasitas

intelektual atau bakat yang tinggi tersebut akan lebih terlihat di lingkungan yang memberi
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mereka kesempatan yan
lingkun i engembangkan .
Anik ; af:]’:y}’::g :l;a;ns umherflpen dukungan setelah kmgamp f;?gig:nya dan m.ungkm
yang diperlukai bagi per;d;lmmikungan yang tidak memberikan k pam:ldlkenah.
level prestasi intel uhan potensi keberbakatan merek:m- orongan
anak yang m lnt.tlé.;ktual dan kreativitas yang dapat dicapai oleh T o

emiliki ; s :

sekaligusg it r:inl hambatan seperti hambatan pen G S teman lainnya. Anak-
el anglk; Juga jDerac%a pada resiko tinggi untuk tidak :l lzlmbzftan pendengaran
terbelakana q ell;mtehgens“ tinggi sulit teridentifikasi, bahka ikenali bakat-bakatnya.
g dan banyak masalah dalam perkembangan’ o ;‘a:;reka sering dianggap
enyesuaian sosialnya.

Fakta menunjukkan tingginya aspek intelektu
a gt
et s g i, ot
memahami dirinya sehi)rllggaa m T(aunm.lnya ketidakmampuan ana.k b:r?:tt:h? l:;:i{nmal
tepat. Hal ini tentu akan men o sering mempersepsi sinyal-sinyal sosi . i ok
yulitkannya dalam melakukan penyesu:)mal sec:lra sk
ian sosial.

Penyesuaian sosial san i
O gat penting bagi kehidu :
;)j}l)]t;glaal;im pj;kembangan keberbakatannya, n amin::ar:el:mtel.igensi tinggi dalam
dﬂempyan pta ' czﬂjemma excellence versus intimacy, Sekolahbi:sanenmehsensi tinggi sering
e / ; . 2 .
- ex:b .qa pada anak berinteligensi tingg ind sehin Ybatldalfmampummgenah
gl ala]kan'Program akselerasi ertujuan agar ke gga bakat intelektual mereka
pang d;);lmm' ! nam;m benarkah program akselerasi akan 6 Aok apetesipoibeng
ami siswa berinteligensi tingei menambah masalah psikososial
b 71 penghambaet:nrrlzehgéfnm tinggi? Bagaimana dilema pSikl;ah St pﬂk .
hat R p StaSl. dan penyesuaian sosial sisw .sosml terjadi sehingga
rjadi, pola underachievement yang berkepanjan Virsimessaliings’ | =
gan jelas merupakan kondisi
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Ada beberapa aspek dari definisi ini yang perlu digarisbawahi. Pertama, adabeberapa

jenis bakat dari seorang siswa meliputi kepemimpinan, kreativitas, seni drama dan visual
termasuk bidang keberbakatan, bahkan jika hal ini tidak dibarengi oleh kemampuzan akademik.
Kedua, dengan memakai istilah kapabilitas, diakui bahwa beberapa siswa boleh jadi
menmiliki potensi berbakat yang belum terwujud kecuali dibimbing dan didorong. Ketiga,
ditekankan bimbingan dan dorongan pendidikan sehingga siswa dapat mewujudkan
potensi-potensi yang merupakan suatu persoalan untuk mendapatkan pendidikan khusus
(Smith,2006:305).

Anak berinteligensi tinggi didefinisikan juga seba
kecakapan (bakat intelektual) sejak lahir dengan1Q £
tugas-tugas mental yang mempunyai kadar kesukaran yang ting
ahli, tingkatan IQ anak yang tergolong berinteligensi inggi, yaitu 13
moderate gifted, 140-150 merupakan high gifted, dan > 150 merupakan genits

Dengan demikian setiap orang yang berbakat berarti berpotensi untuk mencapai
prestasi sampai ke tingkat tertentu dengan kapasitas masing-masing. Itulah sebabnya
seorang anak yang berintelegensi sangat cerdas (superior) atat cerdas luar biasa (very
superior) disebut juga sebagai talented child, yakni anak berbakat.

Gardner (dalam Ramos-Ford dan Gardner, 1991) menggunakan istilah conc.eive.s
of intelligence (susunan inteligensi) daripada intelligences- Inteligensi menurutnya meliputt:
1. Linguistic (verbal) intelligence meliputi pemahaman verbal, sintaksis, semantik dan

ungkapan tertulis, lisan serta pemahaman
2. Logical- mathematical intelligence meliputi pemikiran induktif dan

gai anak yang memiliki pembawaan
125-150; dan mampu mengerjakan
gi. Menurut beberapa
0 -140 merupakan
(Tiel,2004:6).

deduktif serta kemampuan

berinteli i tinggi S1 pot
o potensi unggul yang dimiliki anak berhitung .
B g 3. Spatial intelligence adalah kemampuan untuk mengeluarkan dan memainka KonBgures:
. Definisi gifted dan kara kteriStiknya konfigurasi yang bersifat ruang . neka terhada
Gidad bezssl et ihadnie 4. Musical Intelligence meliputi kemampuan membedakan gerakan mquk, o] bu:i
yang diberikan Tuhan saat lahir. ing:;ya;g berarti “di TP Y ritme : kemampuan mendengar dan memainkan irama dalam musik atau mem
bakat adalah k - Anak gifted berarti ju e komposisi musik .
pada masa ake:::nmc:l;l puan potensial yang dimilikj ses:orizanak berbakat. Secara umunm, 5. Bodylf;sine:;ustic Intelli dalah kemampuan menggunakan semua atau bagian
mengenali siswa yaingngsyah’ ?009 151). Definisi ngted,g,:sn Uk Swacapei keberh tubuh untukinel:kﬁklag::: :s atau peragaan suatu produk
dan keahlian adalah j fi e-nflhkl kemungkinan berbakat d $yang komprehensif uncuk 6. Inte ; . memahami tindakan dan motivasi orang
k., efinisi Federal yang mengatakan sls;l am berbagal kemampuan lainrp::so.nc:llahl:telhgence adala}; keman;p‘g; berdasarkan pengetahuan
u
er:fla ya?idapat membuktikan kemampuan py. a berbakat adalah 7 Intr’ i pam::l elllnbpn; n dengan pengertian orang terhadap dif
se - ' a L
perti intelektual, kreativitas, artistik, kapqsi Prestasi tinggi dalam berb agai bidang a.Pfrso'nal Intell.lg.ence adalah berkena 4an emosi dirinya sendiri
tertentu; dan yang memerluk pasttas kePemlmpm : sendiri yaitu kognitif, keunggulan, kelemahan ppm—s
diberikan oleh sekolah dal ukan pelayanan sertq aktivitas khm - akademik (Smith, 2006:307)
aiam rangk usus > .
Smith,2006:305). gkamengembangkan kemam N . 1kan karakteristik yang khas.
puan tersebut (J. David Anak berinteligensi tinggi sejak dini sudah menunju ® lan danberbicara
388 Penelitian membuktikan bahwa anak berinteligens! tngg! mulal. - b'I]ara dan mobilitas
lebih cepat daripada teman seusianya dan bergerak melalui tahap PiC
389

Vi ;
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pencarian secara lebih cepat, belaj
g , belajar membaca lebih i uku
_ F : ebih cepat dan lebih menyukai yan,
ditulis untuk anak-anak di atas usianya. Selain itu anak beﬁnteli;:nsi u’;nggi menb gunakai
g

strategi proses informasi i
; yang biasanya dipakaj
usianya (Gross,1998:74). ya dipakai oleh anak yang beberapa tahun diatas

Karakteristik anak berinteligensi tinggi ;

performan kel P 88t yang diberikan \ .

g yaisg Ysil;ngl ;f;mh;l 1nte.lektual dan kemamwa: :rk:gi:rr:i;e;bagl dua yaltu

keunikan sebagaimana Mo :lr lasa, jarak penglihatan yang tinggi (high v p_o.la afeksi

tinggi sejak dini sudah m p O.Ck dan Feldman mengemukakan bahwa alia]‘(’ Ulb.llll}')., dmf

anak AR enunjukkan kemampuan atau kecaka . ber.mtelfgenm
ianya dalam kemampuan akademik Prtlhe P;g yang tinggi daripada

on, 2004:78).

Suatu kecepatan perkemb
angan yan .
Satilaiel yang serupa terjadi "
kar dan Leeuw menemukan adanya kesamaan 97%rjkaadrl pad;? (::(mam sasio-affekit.
akteristik yang digambarkan

Ciri-ciri anak berinteligensi tingoi
menimbulkan masalah.masflel;ls1 tnggi seperti Yang disebutkan di
konsekuensi dari keb afltertentu yang dimilij di atas, menurut Seagoe
eberbakatannya, Maga] ah-masalahz:nak berinteligensi tinggi sebagai
ersebut adalah:

a) Kemampuan berpikir kritis
. . PN | dapat men
diri sendiri maupun terhadap . f:;ah pada sikap skeptis dan kritis, baik terhadap
; ¥ er

Vi
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¢) Perilaku ulet dan terarah pada tujuan dapat menjurus pada keinginan untuk memaksakan

atau mempertahankan pendapatnya.

d) Kepekaan yang tinggi dapat menyebabkan siswa berinteligensi tinggi

e) Mudah tersinggung atau sensitif terhadap kritik dari orang lain.

f) Semangat yang tinggi, kesiagaan mental, dan inisiatif dapat membuat anak kurang
sabar dan kurang tenggang rasa bila tidak ada kegiatan atau bila kurang tampak

kemajuan dalam kegiatan yang sedang berlangsung
ebabkan anak berinteligensi

g) Kemampuan dan minat yang beraneka ragam meny
tinggi membutuhkan keluwsansertadu]qmganunuﬂ(dapatmenjajagidanmengembangkan
minatnya yang luas

nya akan

h) Keinginan untuk mandiri dalam belajar dan beraktivitas serta kebutuhan
na anak berinteligensi tinggi tidak mudah

kebebasan dapat menimbulkan konflik, kare

tunduk terhadap tekanan dari orangtua, sekolah, atau teman sebaya, yang dapat
berakhir dengan munculnya perasaan ditolak atau kurang dimengerti oleh lingkungannya.
Sikap acuh tak acuh dan malas dapat timb n kurang
mengandung tantangan baginya (Munandar,199

ul bila pengajaran yang diberika
9:15).

C. Dilema Psikososial Siswa Berinteligensi Tinggi
Awal perkembangan emosi bayi baru lahir adalah dengan apa yang disebut emosi
k nyaman. Beberapa bulan kemudian emosi basal

basal seperti rasa nyaman dan rasa tida

ini akan berkembang lebih luas yang dapat kita perhatikan, seperti tenang, bahagia,
senang, rasa ingin tahu, takut dan marah. Emosi ini semakin hari akan semakin halus
dan semakin hari ia juga akan semakin mampu mengenali sekelilingnya sebagai hasil
ia menemukan berbagai rangkaian variasi emosi dari sekitarnya (Tiel, 2004:8).

Seiring dengan bertambahnya usia anak, bertambah pula kemampuan berfikirnya
untuk mengungkapkan emosi yang dirasakannya. Seorang bayi akan mempelajari dan
mengembangkan emosinya melalui indra yang dimiliki. Melalui indra inilah segala informasi
tentang dunia sekelilingnya diterima dan disimpan di dalam otak, yang akan diproses
selanjutnya menjadi umpan balik atau keluaran (output) yang berbentuk perkembangan
emosi. Sebagaimana Greenspan menyatakan bahwa perkembangan sosial emosional

dra. Bila seorang anak

mempunyai kaitan erat dengan perkembangarn sensoris atau in .
mengalami gangguan perkembangan indranya, maka ia juga akan mengalami gangguan

perkembangan emosinya (Tiel, 2004:8)-

Pemikiran seorang anak tentang bagaimana d '
dengan lingkungan sekitarnya, khususnya lingkungan keluarga dimana anak tumbuh
dan dibesarkan. Perkembangan emosi akan terus berkembang menjadi perkembangan
sosial emosional. Namun adanya perkembangan yang ridak selaras dari indra juga akan

mengganggu perkembangan sosial emosional anak.
391

irinya terbentuk dari hubungannya
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: Membentuk suatu perilaku, anak memerlukan suatu ilmu dengan memasukkan
informasi, gagasan-gagasan dan nilai-nilai dari luar dirinya. Lingkungan sosial merupakan
pemasok materi mentah yang akan diolah oleh ranah kognitif anak secara aktif. Seoran g
anak yang semakin mahir memproses informasi sosial akan semakin mampu m.er ns
situasi sosial dengan tepat. Kenneth Dodge dan rekan-rekannya merumﬁskan ;sll:sah

teori yang menggambarkan proses mental yang terlibat dalam menilai informasi sosial
Berikut model pertukaran informasi pada anak (Bjorklund, 2005: 177) .

5
Perilaku Sosial
teman sebaya

2
Pemprosesan
Informasi Pada 4
Anak
1. Encoding haman o 1 Proses dan
2. Interpretation mulus Sosial penilaian teman
3. Response sebaya mengenai
search anak
4. response
evaluation

3
Perilaku sosial
anak

5. enactment

Model pertukaran informasi di atas menjelaskan
diproses oleh pemikiran anak melalui lima tahap :

1) Encoding.

Pemmalmlianakmembeﬁkode/lambang
kemampuan anak memperhatikan dengan tepat dan cumpmsesem numnbutuhl@l' i siall
ahami si sosial.

Anak harus mengetahui apa isyarat yang penting untuk mengkodekan sesuatu
e se .

Misalkan, apakah anak harus menyambyt,/m

. . ! embal
dahi (menunjukkan tidak suka) merupakan smw?:;::‘a}:::;nlatau mengt:nrutkan
al yang penting.

bahwa stimulus sosial yang muncul

2) Interpretation.

Tetapi ketika Marvin tersenyum pada saya “:man biasanya suatu tanda menerima.
kesempatan pertama yang didapatnya,” ; asanya berarti dia akan memberikan

nak-anak menge
392 gembangkan peraturan

Vol. XX No.2 Juli - Desember 2013
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untuk menerjemahkan tanda-tanda sosial. Peraturan tersebut mungkin tidak disadari
dan dilakukan dalam waktu sangat cepat

3) Response search.
Setelah suatu interpretasi dibuat, anak harus memutuskan apa tindakan selanjutnya.
Anak harus mengeneralisasi berbagai alternatif/pilihan respons. Dengan bertambahnya
usia, anak semakin banyak memiliki kemampuan melakukan pilihan perilaku mana

yang digunakan sebagai model.

4) Response evaluation.
Ketika respon telah digeneralisasi, maka respon-
Misalnya, apakah memukul duluan sebelum saya
yang lebih baik? Dengan berfikir akibat dari suatu perilaku,
respon alternatif yang paling baik untuk situasi yang dialaminya saat itu.

respon tersebut akan dievaluasi.
dipukul, atau ada pilihan lain
anak akan memilih

5) Enactment.
Akhirnya, anak harus melaksanakan respon yang dipilihnya.

Stimulus sosial yang telah diproses melalui lima tahap tersebut menj adi mf0@asi
yang diperlukan guna berfungsinya pemikiran seorang anak sehingga diharapkan berperilaku
dinilai oleh teman sebayanya apakah

yang sesuai situasi sosial. Perilaku anak kemudian e

sesuai dan dapat diterima. Jika anak mahir memproses informast M, anakakanberpenlaku

yang sesuai situasi sosial dan perilaku tersebut diterima menj adi perilaku sosial teman

sebayanya (Bjorklund, 2005:177). .
Anak yang tidak mahir memproses informasi sosial akan menemukan ke§u$n

untuk dapat berperilaku yang sesuai secara sosial, itu sebabnya anak akan menunju n

tingkat perilaku negatif. Anak berinteligensi tinggi rentan mengalami kesulitan dalz.n'fx
rkait dengan kondisi perkembangan kognitif

relasi dengan teman seusianya. Hal ini te T :
dan perkembangan sosial dan emosi anak berinteligensi tinggl yans L

seuSianya 01010

Kompleksitas kognitif anak berinteligensi tinggi membua't anak m]e)mlll)lk:l l;(ia:ia;nnzr;
emosi, sehingga anak berinteligensi tinggi tidak hanya berfikir s?carz;a er -ias .
seusianya, melainkan juga merasa dengan carayang berbeda. Tingginy2 pazlari S
R i g sy rangsanlfan batasgtertentu
sosial lebih tinggi dari tahap penalaran teman seusian}fa. Terdapa.t an; ang s
dimana kepekaan perasaan yang intensif mempersulit z.mak.benrftct lgel}:n en:gunakan
melakukan penyesuaian sosial yang adaptif. Anak benntehgensll) tl;lgil g
strategi proses informasi yang biasanya dipakai oleh anak y.ang . e e:; k;;i o
usianya sehingga anak berinteligensi tinggi lejbih menyukai berinte
anak yang beberapa tahun lebih tua diatas usianya. |

Kesulitan anak berinteligensi tingg! dalam bersosialisast :m:::ﬁil:;in:plzo;:z
mereka sangat radikal dalam memahami arti persahabatan a o
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dicari dalam persahabatan (Gross, 2
,2004:177). Akibatn esuli diha
. . . 3 . 3 . ya ban ak i .
anak berfn.tehgenSI tinggi diawal masuk sekolah dalam me}r,nbal; nt;n gang dépl
Yang;ac:ltnf dengan teman sekelasnya. Positif atau negatifnya pelizpsi ‘slisuu/l:xgtanhsodsml
lgu. nk1 eman.-temannya sangat mempengaruhi kualitas hubungan sosial si s
ingkungan sosial kelasnya dan bahkan mungkin dengan lingkl:gng aS:Sl ksisvl\:1 dengan
sekolahnya.

Perkembangan psikososial siswa a
]s;f;l:llku anggotzf masya.ra'kat dalam berh:l:luil;gzojz;g:;k:sz alllgan o slswa
angsung sejak bayi hingga akhir hayat. Menurut Bruno (198g i
cl;::f:l;n prosgs pembentukan social self (pribadi dalam mas?;rp:;::embang.an soslal
perkemba;ll:r ai"ﬂl;j::aya, bangsa dan seterusnya (Syah, 2009:37). Sepe?t’i );Zlk:lmpn::sl
Radil kuaﬁ;splrl oses perkembangan sosial juga berkaitan dengan proses bI:rl '
proses belajar, k’hus fﬂ Pfﬂl’keml.)angan sosial siswa sangat bergantun - da kua?ljt:rs
kethadls mau;)un dilllisx?};f elajar sosial siswa tersebut baik di lingkun s
_ gkungan yang lebih luas. Lingkun : gan sekolgh dan
materi mentah yang akan diolah oleh ranah kognitif anaia&;‘;slllalzr(t)lgrupakan pemasok
, 2009:39)..

Proses perkembangan psikososi
ial menurut Band
p.emn;:ln (imitation) dan penyajian contoh perilaku (mo?ies;l.)aglan besar terjadi melalui
siswa belajar mengubah perilakunya sendiri melalui penyaksi g). Dalam hal ini, seorang
orang mereaksi atau merespons sebuah stimulus el cara orang atau sekelompok
respons-renspons baru dengan cara pengamatan te?]-:t“,
a

 lain, misalnya guru atau orang tuanya (Syah 2009:43)

Siswa juga dapat mempelajari
dap perilaku contoh dari orang

Ada lima fokus psikososial yang mempen

kanak-kanak sampai dewasa, dan meningkat garuhi perkembangan hidup dari masa

pada masa remaja, yakni:

1) Pengembangan identitas diri, yakni
y metn[)ermnjyakan
terhadap ciri khas seseorang; berasaan diri pribadi dan penerimaan

2) Pertumb i -
) uhanofo.nonu,yalauproses menetapkan diriny .
menentukan diri; ya sebagai seorang yang mandiri,

3) Pencarian untuk intimasi dan
penetapan hub
kepercayaan, keterbukaan, dan suaty pers:Ir;g::nd,:Egan teman sebaya berdasarkan
ai-nilai;

4) Manajemen pengembangan seksualitas diri

5 Kebutuhan be ' ikenal
rprestasi, dan dikenali untyk prestasi seseorang (Steinb
g (Steinberg, 1992:6)-

dengan kebutuhannya untuk diterima oleh kulty
I'te

- . .
an seusianya. Jika dorongannya
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untuk unggul terpenuhi dan berhasil melakukan pada tingkat kemampuannya, ia harus
berani mengambil risiko mengorbankan pencapaian keakraban (intimasi) dengan teman
seusianya yang dibingungkan oleh kemampuannya. Namun jika tercapainya keakraban
(intimasi) adalah kebutuhan utama anak berinteligensi tingg, dia harus menyederhanakan
standard prestasinya, merahasiakan minat intelektual sampai taraf tertentu, dan menyesuaikan
diri kepada suatu sistem nilai yang mungkin sungguh-sungguh tidak sesuai dengan
tingkat emosional atau perkembangan moral yang dimilikinya (Gross, 2004:75).

Konflik antara dua dorongan yakni dorongan intimasi yang kompleks dan normal

encapai prestasi inilah yang menjadi dilema psikososial utama

dengan dorongan untuk m
anak berinteligensi tinggi

pada anak berinteligensi tinggi. Untuk mengatasinya, banyak
bersembunyi di belakang topeng konformitas sosial (Gross, 2004:75).

Penelitian membuktikan bahwa rendahnya prestasi akademik anak berinteligensi
tinggi sangat terkait dengan rendahnya self esteem yang mereka miliki. Menurut Forster
(1983), self esteem adalah suatu aspek afektif dari konsep diri yakni penilaian diri terhadap
nilai dan keberhargaan diri yang tampak dalam bentuk sikap dan tindakan seseorang
terhadap dirinya sebagai akibat penilaian positif dan negatif yang diberikan orang-orang
yang terpenting dalam hidupnya dalam menilai identitas diri dari segala tindakannya
(Gross, 2004:75). Konsep diri merupakan kombinasi dari :

dilihat seseorang ketika dia melihat pada dirinya sendiri

1. Citra diri, yaitu apa yang
akan tentang bermacam-

2. Intensitas afektif, yaitu seberapa kuat seseorang mereas

macam segi dari dirinya
ri image dirinya
g menjadi kemungkinan besar diperbuat seseorang
ndiri (Burn, 1993:73-74).

tentang bermacam-macam segi da

4. Predisposisi tingkah laku, yaituapayan

di dalam memberi respons kepada evaluasi tentang diri se

Berkaitan dengan perkembangan identitas diri, Erikson (1968) menggambarkan
bahwa identifikasi anak terhadap identitas dirinya dalam berinteraksi, terbentuk bertahun-

tahun bersama orangtua, saudara kandung, gury, teman sebaya dan ora.mg lain yang
mendorong menjadi model perilaku, sikap dan keinginantyz. Pencarian identitas umumnya
sudah mulai ditetapkannya dengan baik pada pertengahan usia sekol.ah dasar membuat
anak dapat menerima dirinya untuk dapat berkarya dan bersosialisasi (Gross, 2004:78).
Krisis identitas pada remaja berinteligensi tinggi telah tampak sejak usia dini yang
intens melakukan analitis keras siapa dirinya. {a sudah merasakan 'keheranan akan
perbedaan di usia dininya dibandingkan anak-anak lain seusianya ketika teman-teman
TKnya belum dapat membaca atau menghitung, memiliki perl-)endzilharaan l?ata yan.g
terbatas dan permainan yang disukai adalah jenis barang yang disukainya saat ia berusia

1 tahun atau sebelumnya.
menyadari perbedaan adalah perilaku yang

Faktor lain anak berinteligensi tinggi
395
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men i ;
padagacu padanorma. K;Vll: lf)mak memasuki masa pra sekolah dan sekolah dasar, egosentris
asa l:anak—kanak er]al Ian-lahan berganti meniadi

((:Sp ek;]f " fangat b":r kaitan dengan usia mental (mental age) dari :in mkbﬂpen dapa.t,
rrclerrlono O-gl:;l age) fehmgga anak berinteligensi tinggi yang berusia 2 at;i u;l;ir -
Kesa?;)lfa1 ‘abARpEIaH y z?ng dicapai oleh kemampuan rata-rata anak usiall1 7 untsalllldal-l
A an t:ﬁtang Perrflklrz-ln mereka yang tidak sesuai harapan orang d o
i e a’I’) -anak berinteligensi tinggi mengalami kesulitan dalam, A
identit ' i ros

berusi a;, s:h G dl.u.ngkapkan Anna, seorang anak perempuanI;) . Pembentukan
dglﬂma 1 tahun dalam puisinya ia mengungkapkan konflik/amukan enlntehg.ensl tinggi
kead};zn Z ;‘;jn.g':imgképkan kergungm dan kesedihan dan luka ha)t’iang u:;:asé dalgpp
idak sl identitas yakni adanya “perasaan/pengertian R G
Fl a .sempurna yang berlebihan” dan membuat dirinya tid jrnalicak ogls, iR
identitasnya ya tidak dapat menyelesaikan krisis

. Alasan-alasan inilah yang membuat anak berinteli 430
b e o s
yang bertentangan antiraa Zu flnggul. Mereka lebih sering menyesali diri merekatkagenm
eein P idond okl lr-lnya. dan Fe.man-teman seusianya. Salah satu masalah o
perkembangan teman-temaneﬂntEhgem.sl. tl.nggi adalah melakukan sesuatu yan at?dai SZ:II;
tinggi berusia 6 tahun yan Zlanj I;(lemlhkl usia kronclogis sama. Seorang anaklg)enntehgenﬂ
s R gg uduk di kelas 1 SD telah mencapai tingkat
el s koa 1atau 9'tal.1un) pada umumnya dalam min i‘;{kembax?gan

dimainkan oleh analg< us::g Zl:. o tlda.k memainkan permainan sede)r’;l1 s,

untuk bermain, lalu anak 1 t un seperti bermain di tanah, dan saat ia al'la - bla?a

o anai( i :;Isl' n.lenollak. Bagaimana dia menginterpre:::irliuannta analk Lg
anak-anak lain tidak menim;-unggl menganggap ia lebih baik, Dia han ber("ipl::i;l o:h

disukai. Semakin tinggi intel S flan kemudian dia akan berfikir b hya "y .

egensi anak, semakin banyak ketidaks?lk‘;,a - Uda:i g

annya sehingga

seusianya.

Usia remaja sebagai usia i
peralihan ya
dapat 1} ) Yang penuh d i
{ h;untr::;gggotncang jiwa remaja. Seorang remaja dih:;gt berbagai kesukaran yang
A bpa m@memﬁ dengan kehidupan sehari hzn n mampu memiliki social
lain menseh;;1 : me(ilpu 4 keTamp uan berkomunikas; mer;'al' AT T
, menghargai diri sendiri dan orang lain, men den’gar kajn in h(lllbungan dengan orang
pendapat atau keluhan dari
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. Penyesuaian sosial sangat penting bagi kehidupan anak berinteligensi tinggi dalam
optimalisasi perkembangan keberbakatannya, oleh karena itu penyesuaian sosial perlu
dipahami secara lebih mendalam. Anak berinteligensi tinggi sering dihadapkan pada
dilemma excellence versus intimacy. Bila anak memilih untuk memuaskan hasrat akan
keunggulan, ia mengambil resiko tidak dapat terpenuhinya keakraban dengan teman sebaya.
Sedangkan bila pilihan yang diambil adalah konformitas terhadap kelompok, maka akan
terdesak dalam pola underachievement demi mempertahankan keanggotaannya dalam
kelompok. Semakin tinggi tingkat intelegensi anak, maka semakin besar pula tekanan
sosial untuk menurunkan prestasinya. Bila hal ini terus berlanjut, pola underachievement
yang berkepanjangan sebagai cara untuk diterima teman sebaya jelas merupakan kondisi
yang tidak memungkinkan bagi proses aktualisasi potensi unggul yang dimiliki anak
berinteligensi tinggi.

Penyesuaian sosial pada anak berinteligensi
mengalami kesulitan sebab anak dihadapkan pada
seorang remaja (untuk bergaul dan berpartisipasi
serta kebutuhan sebagai anak berinteligensi tinggi
keberbakatannya), dengan tekanan eksternal yang

akibat minat dan cara berpikirnya yang berbeda daris

Kebutuhan akan teman serta masalah memilih teman dan orang yang sejalan merupakan
la kebutuhan anak berinteligensi

masalah yang alamiah dan manusiawi. Demikian pu
akan sahabat dan orang-orang yang memahami dirinya. Namun terkadang pengaruh teman

dan sahabat bagi seorang anak lebih dominan daripada pengaruh ayah ibunya. Seiring
bertambahnya usia anak, kecenderungan untuk berkehendak secara bebas menjadi semakin
besar dan kuat. Orang tua tak seharusnya juga terlalu membatasi dan mengekang anak
dalam memilih teman secara tak bijak karena tujuan yang awalnya untuk melindungi
anak dari pergaulan yang merusak, tapi sikap yang tak bijak malah akan menghambat

perkembangan anak.

Potensi yang dimiliki anak berinteligensi
teori multifaktor perlu adanya dukungan dari lin
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Seseorang y
lingkungannya akan lebih mempunyai kesempatan
kemampuan yang dimilikinya, sebaliknya bila seseorang tidak
atau bahkan mendapat hambatan dari lingkungannya maka
itu menjadi ‘bersembunyi” dan selamanya tetap dalpernah terwujudkan (Monls, 2000:145).

pdan keterlibatan orang

Berdasarkan survey departemen pendidikan Amerika serikat, sika . . !
tua menempati posisi teratas dalam daftar faktor-faktor yang mempengaruhi prestast akademis

anak yang tinggi. Tingkat keberhasilan seorang anak di sekolah cenderung sejajar df.:ngan.
tingkat harapan orang tua dan guru. Penelitian buktikan anak-anak yang disukai

mem
oleh lingkungan sosialnya dan sehat secara emosio rprestasi dengan

tinggi menjadi lebih rentan atau potensial
konflik antara kebutuhan internal sebagai
dalam aktifitas kelompok teman sebaya)
(untuk mengekspresikan karakteristik
berupa penolakan atau ejekan teman
ebagian besar teman seusianya.

tinggi akan berkembang atau tidak, menurut
alnya, antara lain lingkungan

ang mendapat dukungan positif dari

yang besar untuk mengaktualkan
mendapatkan kesempatan,

potensi yang sangat tinggi

gkungan sosi

nal cenderung untuk be
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baik di sekolah. i
ekolah. Sebaliknya anak-anak yang mempunyai keterampilan sosial yang rendah,

lebih cenderung untuk putus sekolah (Sears, 2005:193)

Dengan demikian orang tua anak beri

, 3 erinteligensi tinggi :
sekolah mesti dengan bijak memutus pergaulan anak dengsaln bersama para guru dan wali
dan melatih keterampilan sosial anak agar sukses dalam in : f’zzg-orang yang merusak
mengingat i eraksi i i
jiwaf;agaansegemlan besam.ya pengaruh teman atau sahabat yall)len }t;:suf]:nw?(a;m
masa ak:n dit 2pat memberikan perubahan bagi perjalanan dan tug'u plhl'd e kai

ang. Ami aah an
o o ahag Amirul Mukminin Imam Ali bin Abj Thslh berkaJ : idup ana
kelefnb . j baF adala_lh orang yang bersama anda demi maslaha i
i a‘:lt:lm (;I; RaSIIlJl saying. Karena itu orang yang menolong andat:aglama o dend aganl ah
i { :
memperoleh Sauise enarnya). Paling celakanya Seseorang adalah or i hal.ltu "
ara (seagama) dan teman yang shalih baginya Dang yangl tidak dlap:at
. Dan yang lebih cela

lagi adalah orang yang mele
paskan t :
2003:98). eman baiknya dan kehilangan dirinya”, (Garawiyan,

D. Pendidikan inklusif bagi siswa berinteligensi tinggi

Undang-undang Republik Indonesia N omor 2

Nasional pada pasal 8 ayat (2) menyatakan bahwa Tahun 1989 tentang sistem pendidikan

“Warga negara yang memiliki kemampuan

pendidikan mempunyai hak-hak beri
! -hak berikut : a
minat dan kemam » *ayat (1) mendapat

L puannya.” karena peserta didik berbeda.pbedperlakuan denga.n v
kemampuannya (Departemen Agama RI,1998:11), a dalam bakat, minat dan

pendidikan perlu disesuaikan dengan potens; seg;a:; implikasinya ialah bahwa perlakuan
eserta didik.
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4. Anak dan remaja berinteligensi tinggi merasa bahwa minat dan gagasan me

5. Jika kebutuhan anak berintelig

6. Mereka yang berinteligensi tinggi]

2. Pendidikan atau sekolah hendaknya dapat memberikan kesempatan pendidikan yang

@a kepada semua anak untuk mengembangkan potensinya sepenuhnya. Tanggung
jawab dari pendidikan yang demokratis untuk memberikan pendidikan khusus bagi
mereka yang berkemampuan unggul atau istimewa untuk mewujudkan diri sepenuhnya.

3. Jika anak berinteligensi tinggi dibatasi dan dihambat dalam perkembangannya dan

tidak dimungkinkan untuk maju lebih cepat dan memperoleh materi pengajaran sesuai
dengan kemampuannya akan menyebabkan anak berinteligensi tinggi menjadi
“underachiever”yakni berprestasi di bawah taraf kemampuan yang dimiliki dalam
pendidikannya.

reka sering

hal ini dapat membuat mereka merasa terisolasi, merasa

berbeda dari teman sebaya,
entuk konsep

dirinya “lain daripada yang lain” sehingga tidak jarang mereka memb
diri yang negatif.

ensi tinggi dipertimbangkan dan dirancang program
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan mereka sejak awal, akan dapat membantu
mereka menunjukkan peningkatan yang nyata dalam prestasi sehingga tumbuh rasa
kompetensi dan rasa harga diri. Dengan program Khusus mereka belajar untuk bekerja
lebih efisien; mereka mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dengan
baik dan mampu melihat solusi dari berbagai sudut pandang. Mereka dapat menggunakan
pengetahuan mereka sebagai latar belakang untuk belajar tanpa batas.

ika diberi kesempatan dan pendidikan yang sesuai
bermakna kepada masyarakat dalam semua

akan dapat memberi sumbangan yang
mbutuhkan orang-orang bekemampuan luar

bidang usaha manusia. Masyarakat me
biasa untuk menghadapi tuntutan masa depan secara inovatif

7. Dari sejarah tokoh-tokoh yang unggul dalam bidang tertentu ternyata memang ada.
di antara mereka yang semasa kecil atau sewakiu di bangku sekolah tidak dikenal sebai

seorang yang menonjol dalam prestasi sekolah namun mereka berhasil dalam hidup.
Ada berbagai alternatif perlakuan pendidikan khusus bagi anak berinteligensi tinggi;
yakni dengan :

a. Memberikan program pengayaan memberikan pengalaman belajar
yang berbeda di dalam kelas, seperti menugaskan mereka dengan membaca dan tugas
ekstra atau diskusi kelompok atau penelitian independen. Enrichment memilild keuntungan
kelebihan. Keuntungannya adalah dapat meningkatkan kemampuan ana.k, memberikan
mereka tugas yang penuh arti dan melindungi anak berbakat dari kfat'ldak mampuan
menyesuaikan diri dengan Jingkungan social dan emosional yang mengirinya. Sedan.gkan
kerugian enrichment adalah men ibukkan anak dengan panggi?an .un'tu-k keglatar%
pengayaan, banyaknya pekerjaan bahan, diskusi dan kelas bisa jadi tidak sesual

tam
dengan minat dan bakat dari ana
399

(enrichment), yaitu

k berbakat tertentu.
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b. Program yang memungkinkan percepatan (accelaration), yaitu sejumlah modifikasi
terhadap program belajar di sekolah umum yang mengijinkan siswa berinteligensi tinggi

untuk menyelesaikan sekolah lebih b ; o
Siidenisio cepat dari biasanya. Akselerasi banyak jenisnya,

Ijin masuk sekolah berdasarkan umur mental
anak bukan ;

Menggabungkan 2 tahun menjadi 1 tahun belajar
- Mengesampingkan materi-materi dasar
- ljin masuk SMU dan perguruan tinggi lebih dini
c. Kombinasi antara program pengayaan (enrichment)

Anak-anak berinteligensi tinggi pada umumnya menghabiskan jam sekolahnya di
k.elas-kelas re.g.uler yakni kelas yang merupakan kelas umum dimana si t);dak
dibedakan segi intelegensi/keberbakatannya, Berdasarkan hasil penehua:SWan)l':

; ; ,jenis layanan
pfzmbelajaran khusus yang paling umum diberikan kepada siswa beri :1 i3
di kelas umum/reguler adalah: P—

dan percepatan (accelaration)

a. Kelas khusus paruh waktu (part time special class)
b. Belajar mandiri (independent study)
¢. Ruang sumber (resource room)

d. Gurubantu (ilinerant) atau guru bimbi
2005:177) pembimbing khusus (consulting teacher) (Bjorklund,

berinteligensi tinggi, faktanya tetap menunj tuan khusus dan kesempatan untuk siswa

pengalaman guru di kelas umum, Guru-guru di kelashmﬂ pendidikan masih berupa produk
kebutuhan anak berinteligensi tinggi dan may e om0 Lt mengerti kebutuhan-

400
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Maker (1982) membagi karakteristik guru anak berinteligensi tinggi menjadi tiga
kelompok : filosofis, professional dan pribadi, yakni :

1. Karakteristik filosofis.
Karaktestik ini penting karena cara guru memandang pendidikan mempunyai dampak
terhadap pendekatan mereka dalam mengajar. Misalnya guru yang percaya bahwa
penyelenggaran pendidikan anak berinteligensi tinggi dalam bentuk program “pull
out”, kelas khusus (kelas akselarasi) atau sekolah khusus yang menciptakan kelompok
elite, mereka akan menciptakan program seperti akselerasi sebagai program/kelas elit
dan kurang memikirkan kebutuhan diri anak berinteligensi tinggi.

2. Karakteristik profesional. Jika guru memandang inteligensi tinggi meliputi potensi
intelektual yang tinggi, pengikatan diri terhadap tugas (task commitment), kreativitas
dan prestasi tinggi, para guru akan menggunakan pendekatan terhadap anak berinteligensi
tinggi dari segi kekuatan dan cenderung untuk berpusat terhadap bahan mata ajaran.
Sebaliknya,

3. Karakteristik Pribdi. Dalam hal ini guru memandang inteligensi tinggi meliputi kekuatan
dan kelemahan perorangan, pendekatan mereka dalam situasi mengajar berpusat

pada siswa berinteligensi tinggi secara perorangan (Munandar, 1999:15).

enggunakan gaya kelas terbuka, sejak tahun

Pengaturan kelas akselerasi dengan m <
1960 demkansebagaicamyangbaﬂ(unmkmemupukbelajaryangbennalma dan kreativitas

anak berinteligensi tinggi. Manfaat penting dari kelas terbuka adalah penekanannya pada
pembelajaran yang individualized. Anak akan belajar lebih baik jika tingkat dan kecepa@
kurikulum disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan anak. Pembelajaran y@g fh'
individualisasikan berdasarkan pada minat dan pengalaman unik siswa. Di sampmg itu
ruang kelas akselarasi hendaknya merangsang secara visual tanpa mengganggu.perhatlan,
bahan pendidikan juga hendaknya berasal dari perpustakaan yang menampilkan buku

dan artikel untuk tingkat membaca yang berbeda-beda.

Strategi mengajar bagi kelas akselerasi menggunakan strategi khusus ya.ng .
meningkatkan kreativitas anak berinteligensi tinggi (Munandar, 1999:15), yait: |
a. Penilaian, yang harus dilakukan guru adalah pertama, memberikan .umﬂlz::i li:l,t

yang berarti daripada evaluasi yang abstrak dan tidak jelfls. Kedua, mehbak Ksti i
dalam menilai pekerjaan mereka sendiri dan belajar dari kesa'lal.la’r’l merle) a;.(.a e agd;l
penekanan hendaknya terhadap “apa yang telah engkau. pelajari? D:;lﬂalil pe]r(l p.aan
“bagaimana kau melakukannya?”. Guru mengikutsertakan siswa untuk m o ::] i
mereka sendiri agar anak tidak kecewa jika pekerjaam'lya kurang baik. D1s : gkai
itu guru menunjukkan pengertian bahwa siswa mengalami masalah dalam menfn Zhami
soal-soal tertentu dan mengajaknya mencari cara lain supaya siswa dapat me

kesalahan-kesalahan yang dibuat.

dapat
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b. Hadiah. Hadiah yang baik adalah yang tidak berupa materi (intangible), seperti :
senyuman atau anggukan, kata penghargaan, kesempatan untuk menampilkan dan

mempersentasikan pekerjaan sendiri dan pekerjaan tambahan hadiah yang diberikan
hendaknya berkaitan erat dengan kegiatannya,

c. Pilihan, yakni memberi kesempatan kepada anak untuk memilih dengan memberikan
kegiatan belajar yang tidak berstruktur dalam struktur tertentu. Anak memerlukan
arah tujuan. Mereka memerlukan batasan dan garis besar dalam mengerjakan suatu

tugas, tetapi di dalam batas-batas ini hendaknya mereka di i
pilihan ya dimungkinkan untuk membuat

Guru yang mengajar siswa berinteligensi tingei i
tid 1212
lebih cerdas dan lebih kreatif di banding seluruh s 881 tidak harus memiliki otak yang

yang sering diungkapkan siswa berinteligensi tin ga deskripsi guru unggul

unggul, yaitu : 881 ketika ditanya tentang guru yang
- Seorang guruyang hebat adalah orang yan :
g men : §
menjadi seorang guru yukai mengajar (menyukai) pekerjaannya

- Seorang guru yang hebat adalah orang yan
(suka berbagi pengetahuan)

- Seorang guru yang hebat mencintai siapa yang
siswa) (Smith, 2006:317)

g menyukai apa yang mereka ajarkan

mereka ajari (penuh perhatian kepada

ini, yaitu ; keberhasilan siswa-siswa berbakat intelektual

- Keterbukaan intelektual

- Menikmati suasana belajar dan menikmati saat b

elajar dari orang lai
Merasa tentram mengenai siswa o -
yang m i
guft g mengetahui lebih banyak pelajaran daripada

guru mereka. Masalah yang mereka ha et Pengertian dan perhatian dari guru-
dorongan yang nasihat yang sama, a2, namun mereka membutuhkan
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E. Kelas akselerasi : dilema psikososial?

Para orang tua anak berinteligensi tinggi umumnya sering seringkali merasa ambivalen
memiliki anak-anak yang disebut “berbakat”, dimana di satu sisi mereka merasa bangga
bahwa anak mereka diberi karunia tetapi para orang tua berinteligensi ini juga sering
merasa kuatir bagaimana bakat itu akan mempengaruhi anak dan apakah anak akan
memiliki kehidupan yang normal. Orang tua anak berinteligensi tinggi bahkan sering
mengalami frustasi dan putus asa menghadapi perilaku anaknya.

Para orang tua dari siswa berinteligensi tinggi memperlihatkan keprihatinan tentang
bagaimana menemukan level dukungan yang sesuai, karena takut kalau-kalau mereka
salah dalam memberikan dorongan. Beberapa orang tua ada yang terlalu menuruti
kemauan anak-anak dengan alasan agar anak dapat meraih potensi yang dimiliki sepenuhnya
tetapi sayangnya mengakibatkan anak menjadi manja dan egosentris. Para orang tua
anak-anak berinteligensi tinggi harus berurusan dengan sejumlah isu yang berkaitan
dengan talenta anak-anak mereka, diantaranya yang harus dipertimbangkan adalah
pertumbuhan sosial dan emosional anak berinteligensi tinggi yang dapat tertinggal jauh
dibandingkan pertumbuhan intelektualnya.

Kekuatan yang dasyat yang dimiliki anak berinteligensi tinggi dapat menjadi lem.alT
dalam interaksi mereka dengan guru dan murid lain. Hal ini berlaku jika kekuatan ini
tidak disalurkan dengan cara yang tepat. Guruyang kompeten dan profesional diha.rapkan
mampu mengantisipasi kemungkinan munculnya kelompok siswa yang menunjukkan
gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang mengham.b.at-
proses belajar siswa berinteligensi tinggi. Seorang guru yang profesional hendaknya memiliki
pengetahuan mengenai proses perkembangan anak didik dengan segala aspeknya. Hal
ini sangat bermanfaat, antara lain :

1. Guru dapat memberikan layanan bantuan dan bimbingan yang tepat kepada para
siswa dengan pendekatan yang relevan dengan tingkat perkembangan_n-ya :

2. Guru dapat mengantisipasi kemungkinan—kemurlgkinan timbulnya kesulitan belajar
siswa tertentu, lalu segera mengambil langkah-langkah penanggulangan yang tepat
sesuai dengan taraf perkembangannya

3. Guru dapat mempertimbangkan waktu yang tepat
belajar mengajar bidang studi ertentu untuk sekelompok sswa dalam f2se
tertentu.

4. Guru dapat menemukan dan menetapkan tuj
pembelajaran khusus (Syah, 2009:47)-

dalam memulai aktivitas proses
perkembangan

uan pembelajaran umum dan tujuan

tinggi lebih cenderung mengambil

\ . inteli ensi ]
Guru harus menyadari bahwa siswa berin'® 5 rta mementingkan kualitas hasil

pendekatan belajar yang lebih rumit dan mendalam 'se : \ fored
pembelajaran. Beberapa atribut positif yang menjadi sifat siswa-siswa berinteligensi tinggl

menurut Heward dan Orlansky (1992) (Smith, 2006 : 312) adalah:
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Kecenderungan untuk menguasai diskusi kelas

Ketidaksabaran menunggu mata pelajaran atau tugas berikutnya

Resisten terhadap prosedur perintah, aturan dan standar

Kecendrungan memulai mata pelajaran pada diskusi kelas

Kemungkinan menjadi bosan dengan pengulangan

Seringkali mengubah perhatian dan ketertarikan

Kecenderungan memaksa mengetahui dengan logika sebelum tugas dan aktivitas didapat

Atribut positif diatas ternyata tidak dianggap oleh anak-anak berinteligensi tinggi

perbedaan dengan anak lain. Mereka tidak berpikir diri mereka sangat berbeda dengan
orang lain. Hal ini terungkap dari komentar siswa-siswa berinteligensi tinggi yang dimasukkan
ke dalam kelas akselerasi di Hunter College Elementary School yang merupakan sekolah
khusus anak berinteligensi tinggi :

Saya tidak menganggap diri saya berbakat, kecuali kenyataanya kita diberitahu terus
menerus bahwa kita berbakat

Saya sangat bingung dengan istilah gifted/berbakat (berinteligensi tinggi), euphemism
dan lebih luasnya berarti euphemistic, tidak terlalu dapat dipahami bagi anak-anak. Mereka
sangat perhatian pada kami supaya maju. Saya masih ingat ketika saya berkata: “saya
tidak memiliki banyak bakat”.

Saya pikir istilah berinteligensi tinggi tidak sesuai dengan kehidupan. Ada banyak orang
lebih pintar di sana dibanding saya. Sayamenyadarinya. Namun sayamerasa tiadk superior
dalam segala hal dibanding orang lain. Saya pikir diri saya lebih cepat dari orang lain,
tidak lebih pandai dari orang lain. (Smith, 2006 : 313)

Munculnya kelas akselerasi sebagai kelas terpisah menimbulkan sejumlah persoalan.
Kritikan terhadap pendidikan terpisah bagi siswa tersebut memuat beberapa poin berikut:

Sifat esensial sekolah inklusif adalah rasa kemasyarakatan (sense of community). Rasa
ini dikacaukan ketika siswa ditarik dari pelayanan khusus

Pesan yang mengatakan, jika anda berbeda, anda harus angkat kaki” dapat mengurangi
rasa aman (sense of secure) siswa berada di kelas

Karena beberapa anak dipilih untuk program berbakat, dapat menciptakan suasana
keterasingan dan ketidak percayaan di antara siswa
Karena siswa mendapat program akselerasi dapat menciptakan kekacauan arus jam

kegiatan kelas dan dapat lebih menyulitkan guru untuk menci i
(sense of cohesiveness) di dalam kelas ptakan rasa kesetiakawanan

Mengambil anak-anak dari kelas umum dapat men

of competence) guru dalam memberi pengajaran
ini berarti guru tidak terpacu untuk meningka

gurangi rasa kompetensi (sense
pada kelompok yang berbeda. Hal
tkan kompetensi dirinya.
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Setiap guru yang profesional sepantasnya menyadari bahwa keluarbiasaan inteligensi
siswa baik yang positif seperti superior maupun yang negatif seperti borderline, lazimnya
menimbulkan kesulitan belajar siswa yang bersangkutan. Siswa berinteligensi tinggi akan
merasa tidak mendapatkan perhatian yang memadai dari sekolah karena pelajaran yang
disajikan terlampau mudah baginya. Akibatnya ia menjadi bosan dan frustrasi karena
tuntutan kebutuhan keingintahuaanya (curiosity) merasa dibendung secara tidak adil.
Inilah yang melahirkan argumen-argumen pentingnya program pemisahan,/kelas akselerasi
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan siswa berinteliensi tinggi ini, yaitu:

+ Program khusus bagi siswa berinteligensi tinggi dibentuk karena kebutuhan mereka
tidak terpenuhi di kelas umum
Keadaan kelas seperti kelas standar, kurangnya pelatihan guru dan kebutuhan untuk
bersaing antar guru yang menyulitkan mereka untuk mengadaptasi pengajaran bagi
siswa yang berbakat
Penelitian membuktikan bahwa guru yang lebih memungkinkan membuat perubahan
metoda pengajaran untuk siswa biasa daripada siswa yang cerdas
Meskipun banyak diskusi dalam mencapai keadilan dan keunggulan di kelas, pembelajaran
yang berada pada resiko tinggi terus menjadi prioritas yang lebih tinggi ketimbang
pembelajar yang pintar dalam akses bagi layanan pendidikan yang mereka peroleh
(Smith, 2006 : 315)

Parke memberikan empat petunjuk yang dapat membantu guru dalam memenuhi
kebutuhan siswa-siswa berinteligensi tinggi adalah :

1. Terima setiap siswa sebagai seseorang yang memiliki kemampuan berbeda

2. Menciptakan pembelajaran berbasis siswa. Kebutuhan siswa harus mengarah pada
proses pembuatan keputusan kelas. Siswa dapat dan harus dilibatkan sebagai anggota
tim pada proses tersebut. Beri mereka kekuatan untuk menjadi anggota yang bertanggung
jawab dalam pendidikan sendiri. :

3. Merancang model-model pengajaran yang menghargai sumbangan yang khas dari
setiap siswa.

4. Ingatlah, “siswa berinteligensi tinggi bukan yang lebih baik, mereka hanya berbeda dalam
kemampuan, kebutuhan dan minat.” (Smith, 2006 : 318)

Perbedaan yang diperlukan dalam memberi pengajaran bagi siswa Gl k.atego'l’l
berinteligensi tinggi harus dilakukan dengan berbagai cara agar dilema yang dlala.l?lkli/
dirasakan anak-anak berinteligensi tinggi tidak mematikan potensi yang mere:ka ml(lll al
Mengenai perbedaan individual ini Al Qur'an telah mengisyaratkan perbedaan indivic ,
antar manusia, baik yang menyangkut perbedaan kecenderungan alarfna.h dan ‘:ﬁtz
keturunan (genetika) maupun perbedaan yang bersifat proses atau L i
Allah SWT berfirman :
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“Dan di antara tanda kekuasaanNya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-
lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda bagi orang yang mengetahui. “ (Q.S. al-Rim [30]: 22).

Adapun hadis Nabi SAW yang mengisyaratkan perbedaan individual di antara
manusia antara lain ialah hadis yang diriwayatkan dari Abu Musa r.a bahwa Rasulullah
Saw bersabda :

“Sesungguhnya Allah SWT menciptakan Nabi Adam AS dari genggaman tanah (bumi)

yang dicengkeram oleh Allah SWT). Lantas anak-anak Nabi Adam AS itu diciptakan dari
bahan Bumi, terciptalah mereka dengan berbagai warna kulit, ada yang merah, putih,
hitam dan campuran di antara warna tersebut. Ada pulayang berwajah ceria, sedihjelek
dan menarik. “ (HR. Tirmidzi) (Najati, 2004:270)

Beberapa cara pengajaran yang dapat ditempuh berdasarkan perbedaan yang mereka
miliki dibanding siswa lain seusianya adalah :

Perbedaan Minat (differetiation as a function of interest) : siswa yang berinteligensi
tinggi tertarik dalam abstraksi, konsep dan topik-topik yang mendasari daripada hanya
sekadar keterangan faktual mengenai satu mata pelajaran, Mereka harus diberi kesempatan
dan didorong untuk menggali kepentingan ini,

Perbedaan dalam rentang belajar (differentiation in rate of learning) : banyak siswa
berinteligensi tinggiyang belajar dengan amat cepat, hafal keterangan mata pelajaran
faktual. Siswa ini harus diizinkan maju sesuai dengan kecepatan belajarnya. Siswa ini

tidak perlu banyak waktu mengulang dan latihan untuk mendapatkan keterangan
dasar

Perbedaan dalam kedalaman (differentiation in depth) : dikarenakan fakta-fakta mata
pelajaran dasar dihafal amat cepat oleh siswa yang berbakat, m

menggali topik lebih dalam lagi ereka dapat didorong

Perbedaan kemandirian berpikir dan bimbingan belajar (differentiation through independent
and guided study): perbedaan yang jelas ini dapat dicapai, paling tidak sebagian dengan
memberikan kepada siswa berakat untuk menggali lebih dalam ketertarikan mereka

dengan kemampuan mereka melalui belajar mandiri vait; di
» Yaitu dibimbj
konselor kelas. (Najati, 2004:320) 4 bing oleh guru atau

Dalam proses pembelajaran, strategi mengajar

yang tepat
aspek positif bagi siswa berinteligensi tinggi adal tepat yang dapat mengembangkan

ah dengan '
a. Menghindari stereotip peran jenis kelamin;

b. Memberi dorongan bagi siswa beringeligensi tin
mengambil resiko;

. Membimbingmerekadalampetﬂalmproblemsolvingdan strategi pengambilan kep
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d. Bagi orang tua, hendaknya menghindarkan pola pengasuhan atau tuntutan (harapan)
yang berbeda bagi anak laki-laki dan perempuan dan membantu mereka menetapkan
batasan-batasan dalam membuat keputusan secara tepat sehingga terhindar dari
masalah penyesuaian sosial. (Nurhayani, 2007:93)

Intelektual siswa berinteligensi tinggi tidak sama dengan fisik mereka. Fakta inilah
yang dapat membantu guru dan orang tua dalam upaya memahami perkembangan sosial
emosi siswa berinteligensi tinggi bahwa bagaimanapun mereka tetap sama dengan siswa-

siswa yang lain.

F. Penutup

Siswa berinteligensi tinggi adalah individu yang unik. Kesulitan mengidentifikasi
keberadaan siswa berinteligensi tinggi tentunya mengakibatkan potensi dirinya terabaikan
dan perkembangan psikososialnya terhambat. Adanya dukungan keluarga dan guru
akan berpengaruh besar dalam membantu anak berinteligensi tinggi mengatasi dilema
psikososialnya. Melalui program akselerasi yang tepat, siswa berinteligensi tinggi diharapkan
akan lebih mampu menghasilkan prestasi-prestasi yang gemilang dan memiliki kepribadian
yang sehat guna penyesuai sosialnya.

Kombinasi dari keterampilan akademis dan sosial merupakan penentu keberhasilan
karir anak berinteligensi tinggi di kemudian hari. Karena keunggulan akademisnya terbawa
ke dalam keyakinan anak berinteligensi tinggi secara keseluruhan akan keman.lpuan
dan potensi diri yang ia miliki. Pengadaan program akselerasi yang memadai bagl. anak
berinteligensi tinggi tidak akan menghasilkan sikap keangkuhan yang dikhawatlrka.nt
tetapi justru menghasilkan hubungan sosial dan sikap yang lebih baik terha-d.ap .dm
sendiri dan orang lain. Sebagaimana firman Allah SWT : “Negeri akhirat itz'z Kami )adlk@
untuk orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumt
Dan kesudahan (yang baik) itu ia bagi orang yang bertagwa.” (QS. al-Qashas [28]: 83)
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